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ABSTRAKSI

Sistem Multi Kontraktor lebih menguntungkan daripada Sistem Mono
Kontraktor dilihat dari ada dan tidaknya Konsultan Munajemen Konstruksi
(KMK) dan Kontraktor Utama ( Tri Widjanarko, 2001).

Hal di atas mendasari munculnya pemikiran untuk menyusun model
reduksi biava Sistem Mono Kontraktor terhadap Sistem Multi Kontraktor, di
mana reduksi biaya yang merupakan keuntungan owner tidak hanyu ditinjau
dari segi ada dan tidaknya KMK dan Kontraktor Utama, tetapi bisa juga dilihat
dari persentase pekerjuan Kontraktor Utama (Iman Soeharto, 1997) dan harga
penawaran pekerjaan. Untuk menyusun model di atus diambil duatua aktual dari
Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Universitas Sanata Dharma.

Model reduksi biaya yang dihasilkan adalah berupa persamaan kuadratik
Y = 11,6553 — 0,0202 X — 06,0011 X°, yang merupakan hubungan antara
persentase pekerjaan Kontraktor Utama (X) dan persentase reduksi biaya
berdasarkan harga penawaran pekerjaan (Y)

XV



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya proyek konstruksi di Indonesia menggunakan Sistem
Mbno Kontraktor yang terdiri dari Kontraktor Utama (Main Kontraktor) dan
para sub-kontraktor. Dalam melaksanakan tugasnya Kontraktor Utama
memberikan sebagian porsi pekerjaan proyek kepada sub-kontraktor, tetapi tetap
bertanggung jawab penuh kepada pemilik atas integritas hasil-hastlnya. Hal ini
terjadi  seiring dengan meningkatnya volume pekerjaan dan kompleksitas
kegiatan pada beberapa proyek besar, yang berarti semakin besar juga upaya
koordinasi yang harus dilakukan sehingga mendorong tumbuh berkembangnya
kegiatan-kegiatan spesialisasi di dalam proses pelaksanaan pekerjaan. Kegiatan
spesialisasi inilah yang nantinya akan dikerjakan oleh para sub-kontraktor.

Selain Sistem Mono Kontraktor ada juga sistem yang terdiri dari beberapa
kontraktor spesialis yang kedudukannya dianggap sejajar dengan Kontraktor
Utama di bawah koordinasi Konsultan Manajemen Konstruksi (KMK) dan
semuanya langsung bertanggung jawab penuh kepada pemilik. Inilah yang
disebut dengan Sistem Multi Kontraktor.

Sebelum penelitian ini sudah ada penelitian (77i Widjanarko, 2001) yang

menunjukkan bahwa Sistem Multi Kontraktor lebih menguntungkan daripada




Sistem Mono Kontraktor jika dilihat dari segi ada dan tidaknya Konsultan
Manajemen Konstrukst (KMK) dan Kontraktor Utama.

Pada Sistem Mono Kontraktor pithak owner akan menanggung jasa
pelaksana sub-kontraktor terhadap kontraktor utama dan jasa pelaksana
kontraktor utama kepada pihak owner.

Pada Sistem Muiti Kontraktor pithak owner hanya akan menanggung jasa
Kontraktor Spesialis dengan jasa maksimum yang telah ditetapkan oleh owner
sebelumnya, misalnya maksimal 10 % dari harga nominal. Disini dapat dilihat
bahwa pada sistem ini pengambilan jasa hanya terjadi ketika kontraktor spesialis
mengajukan penawaran kepada pemitik.

Pengambilan jasa yang dilakukan oleh kontraktor ini akan mempengaruhi
besar kecilnya biaya penawaran yang diajukan kontraktor kepada owner.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka keuntungan yang didapat jika
menggunakan Sistem Multt Kontraktor tidak hanya disebabkan oleh ada
tidaknya KMK dan Kontraktor Utama tetapt juga dipengaruhi oleh besar
kecilnya biaya penawaran kontraktor berdasarkan jasa yang diambil terhadap

nilai nominal bangunan dan persentase pekerjaan Kontraktor Utama.

1.2 Pokok Masalah

Berangkat dari kenyataan bahwa keuntungan menggunakan Sistem Multi
Kontraktor dibanding Mono Kontraktor febih jelas terlihat pada perbedaan harga
total penawaran pekerjaan bila dikerjakan dengan salah satu sistem tersebut,

sehingga timbul pemikiran untuk mendapatkan suatu model rumus reduksi biaya
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penawaran pada Sistem Mono Kontraktor terhadap Sistem Multi Kontraktor

yang merupakan keuntungan bagi pthak owner.
1.3 1'ujuan Penelitian

‘Tujuan penehtian ini adalah :

1. Menyusun suatu model reduksi biaya penawaran Sistem Mono
Kontraktor terhadap Sistem Multi Kontraktor, yang juga disajikan
dalam bentuk kurva.

2. Untuk mengetahur tingkat reduksi biaya penawaran Sistem Mono
Kontraktor berdasarkan persentase nilai pekerjaan Kontraktor Utama

terhadap keseluruhan nilai proyek.
1.4 Manfaat penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui seberapa besar reduksi biaya penawaran yang
didapat dari Sistem Mono Kontraktor terhadap Sistem Multi
Kontraktor berdasarkan nilai fistk bangunan.

2. Untuk mengetahui keuntungan Sistem Multi Kontraktor ditinjau dari
segi biaya penawaran

3 Untuk memberikan masukan kepada pemberi tugas (owner) dalam

mengambt! keputusan pada saat akan memakal sistem kontraktor




1.5 Batasan Penelitian

Agar penelitian ini tidak meluas dan menyimpang dari tujuan awal

penelitian maka diberikan batasan penelitian sebagai berikut :

1.

(V3]

Data yang digunakan untuk penelitian diambil dari Proyek
Pembangunan Gedung Kuliah Unit I & II Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta. Data tersebut meliputi harga penawaran pekerjaan
struktur, pekerjaan mekanikal dan elektrikal, pekerjaan plafon,
pekerjaan alumunium serta pekerjaan tegel dan railing.

Penelitian dibatasi pada reduksi biaya berdasarkan harga penawaran
pekerjaan dan persentase pekerjaan Kontraktor Utama dengan nilai
reduksi lebih besar dari nol.

Jasa Kontraktor vang digunakan pada analisis antara 5 % — 10 %

Biaya Konsultan Pengawas pada Sistem Mono Kontraktor dan Multi

Kontraktor sama.

1.6 Metode Pelaksanaan Penelitian

1.

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara sebagai berikut ;
Kajian pustaka untuk mendapatkan teori yang berhubungan dengan
penelitian.
Mengevaluasi penelitian sebelumnya untuk dapat menindaklanjuti
penelitian selanjutnya.
Pengumpulan data dari obyek penelitian yaitu Proyek Pembangunan
Gedung Kuliah Unit I & Il Universitas Sanata Dharma

Wawancara dengan Konsultan Pengawas Proyek Sanata Dharma




o

Pengolahan data untuk mendapatkan rumus reduksi dan disajikan

dalam bentuk kurva sebagai tujuan dari penelitian.

|93}

Evaluasi terhadap kekurangan dan kelebihan dari rumus yang
didapatkan.
Dari Metode Pelaksanaan Penelitian di atas dapat disajikan dalam bentuk

diagram yang dapat dilihat pada Gambar 1.1 seperti di bawah ini :

y

Penetapan tujuan penelitian

y

Hipotesis

Pengumpulan data :
- Kajian Pustaka
- Proyek Aktual

Pengolahan data

y
/ Rumus Reduksi /

A

Kesimpulan

A

Gambar 1.1 Diagram alir penelitian




1.7 Hipotesis

Dan rumus yang didapatkan dapat diketahui nilai reduksi biaya penawaran
Sistem Mono Kontraktor terhadap Sistem Multi Kontraktor yang dapat disajikan
dalam bentuk kurva berdasarkan nilai fisik bangunan dan persentase pekerjaan

Kontraktor Utama vang merupakan keuntungan bagi pihak owner.




BAB il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Penelitian Sebelumnya Tentang Efisiensi

Pertimbangan Ftisicosi Dengan Aliernatit Pengaunacn AMudti Kontraktor
Pada Swatu Proyek oleh Tri Widjanarko, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Tekaik.
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 2001, Penelitian ini merupakan stud
kasus pada Proyek Pembangunan Gedung Kuliak Unit I & 1! Universitas Sanata
Dharma di Paingan, Maguwoharjo, Yogyakarta.

Dari penelitian ini dihasitkan bahwa pada pelaksanaan suatu provek dapat
menggunakan dua alternatif, pertama menggunakan Sistem Mono Kontraktor
dan vang kedua menggeunakan Sistem Multi Kontrakter. Dalam penelitian ini
mengambil suatu perbandingan dari harga penawaran yang diajukan oleh
kKontraktor apabila menggunakan Sistem Mono Kontraktor atau Sistem Mult
Kontraktor, didapatkan perbedaan biava penawaran vang lebih besar. Hal
tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan nilai jasa apabila mengeunakan
Kontraktor Utama (KU} atau menggunakan Konsultan Manajemen Konstruks:

D0

(KMK),

~1




2.2 Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Universitas Sanata Dharma

Penclitian tentang efisiensi tersebut mendasari pemtkiran penelitian ini,
dengan tetap mengambil obyek penelitian pada provek yang sama. Dari
kenyataan di lapangan yaitu pada Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Sanata
Dharma didapatkan bahwa biava penawaran lebih besar bila menggunakan Mono
Kontraktor tidak hanva discbabkan oleh perbedaan nilai jasa bila menggunakan
Kontraktor Utama atau menggunakan Konsultan Manajemen Konstruksi (KMK),
tetapr dipengaruhi oleh perbedaan harga total penawaran pekerjaan berdasarkan
nilai fisik bangunan. Hal inilah yang mendasari penelitian vang akan dilakukan.

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada keadaan standar proyek
tanpa dipengaruhi oleh faktor-faktor eksrernal. Misalnva sub-kontraktor akan
mengajukan harga penawaran lebih rendah kepada Kontraktor Utama pada
Sistem Mono Kontraktor dibandingkan dengan penawaran langsung kepada
pemilik proyek jika menggunakan Sistem Multi Kontraktor.

Sistem Multi Kontraktor yang diterapkan pada kasus Proyek Pembangunan
Universitas Sanata Dharma tidak murni Malti Kontraktor Larena tanggung jawab
pengkoordinasian antar kontraktor tidak ditangani oleh Konsultan Manajemen
Konstruksi (KMK} tetapi dirangkap oleh Konsultan Pengawas. Dalam hal ini
setiap Kontraktor tidak perlu mendirikan direksi keet secara individu tetapi
bergabung menjadi satu dengan tata letak ruangan vang diatur sedemikian rupa,
sehingga dapat dikatakan bahwa sistem yang dipakai dalam provek ini adalan

Sistem Semi Mult Kontraktor, sehingga dalam perhitungan digunakan nilai jasa




Semi KMK yang diperoleh dari interpolasi linier jasa Konsultan Pengawas dan

Jjasa KMK berdasarkan nilai tisik bangunan.




BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1 Klasifikasi Bangunan Berdasarkan ‘Tingkat Kompleksitas

Berdasarkan Pedoman Teknis Pembangunan Gedung Negara 1997,
bangunan dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat kompleksitasnya sebagai
berikut : i

a. Bangunan sederhana

Bangunan gedung negara yang termasuk sebagai bangunan sederhana

didasarkan pada :

1. Fungsi
Bangunan gedung Sekolah Dasar dan bangunan gedung SLTP/SMU,
bangunan rumah tipe C/D/E, bangunan puskesmas, bangunan gedung
kantor tingkat pelayanan kecamatan dan yang setara.

2. ‘l'eknologi
Bangunan dengan teknologi sederhana

Jumlah lantai

(V3

Bangunan dengan jumlah lantai sampai dengan dua lantai.

b. Bangunan tidak sederhana
Bangunan gedung negara yang termasuk sebagai bangunan tidak

sederhana didasarkan pada :

10
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3.2.1 Konsultan Manajemen Konstruksi

Konsultan Manajemen Konstruksi adalah perusahaan yang memenuhi
persyaratan yang ditetapkan untuk pelaksanaan tugas konsultast dalam bidang
manajemen konstruksi yang bertugas sejak tahap perencanaan sampai dengan
penyerahan akhir kontraktor dan bertanggung jawab secara kontraktual kepada
owner (pada bangunan pemerintah pihak owner diwakili oleh pemimpin proyek /
pemimpin bagian proyek).

Fungst Konsultan Manajemen Konstruksi adalah membantu pengelola
proyek dalam melaksanakan pengendalian pada tahap perencanaan dan tahap
konstruksi termasuk melaksanakan metode value analysis, baik di tingkat
program maupun di tingkat operasional.

Perusahaan yang memenuhi persyaratan dapat ditunjuk sebagai Konsultan
Manajemen Konstruksi tanpa memandang wilayah lokasi proyek apabila di
daerah tempat pélaksanaan proyek tersebut tidak terdapat perusahaan yang
memenuht persyaratan.

Konsultan Manajemen Konstruksi digunakan untuk beberapa pekerjaan
sebagai berikut :

1. Bangunan bertingkat di atas 4 lantai

2. Bangunan dengan luas total di atas 5000 m’

3. Bangunan Khusus

4. Proyek yang melibatkan lebih dari satu Konsultan Perencana maupun

Kontraktor
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5. Proyek yang dilaksanakan secara bertahap, tidak dapat selesai dalam satu
tahun anggaran.

Bidya manajemen konstruksi dibebankan pada biaya untuk komponen
kegiatan manajemen konstruksi proyek yang bersangkutan, untuk melaksanakan
kegiatan manajemen konstruksi sesuai Pedoman Teknis Pelaksanaan
Pembangunan Bangunan Gedung Negara 1997 yang tercantum pada Lampiran
B. Dan Lampiran B inilah jasa KMK dapat ditentukan berdasarkan biaya
konstruksi fisik bangunan, misalnya pada proyek dengan biaya konstruksi tisik
Rp 6.180.028.800,00 maka sesuai lampiran B diperoleh biaya KMK sebesar
Rp 181.552.800,00 demtkian juga pada Proyek Pembangunan Gedung Kuliah
Universitas Sanata Dharma. menggunakan ‘t'abel Lampiran B1 dan B2 khusus

untuk bangunan tidak sederhana.
3.2.2 Konsultan Pengawas

Konsultan Pengawas adalah perusahaan yang memenuhi persyaratan yang
ditetapkan untuk melaksanakan tugas — tugas konsultasi dalam bidang jasa
pengawasan pekerjaan konstruksi. Konsultan Pengawas bertungs: melaksanakan
pengawasan pada tahap konstruksi dan bertugas sejak ditetapkan berdasarkan
Surat Perintah Kerja Pengawasan sampai dengan penyerahan kedua pekerjaan
oleh Kontraktor dengan bertanggung jawab secara kontraktual kepada pemimpin
proyek atau pemimpin bagian proyek.

Penunjukan Konsultan Pengawas sama dengan penunjukan KMK dalam
hal ada tidaknya perusahaan yang memenuhi persyaratan di daerah pelaksanaan

proyek. Biaya Konsultan Pengawas dibebankan pada biaya untuk komponen
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kegiatan pengawasan proyek yang bersangkutan sesuai Pedoman Teknis
Pelaksanaan Pembangunan Bangunan Gedung Negara 1997 yang tercantum pada
lampiran™ B, misalnya pada proyek dengan biaya konstruksi tisik
Rp 6.180.028.800,00 maka sesuai Lampiran B diperoleh biaya pengawasan
sebesar Rp 145.200.000,00 demikian juga pada proyek Pembangunan Gedung
Kuliah Universitas Sanata Dharma menggunakan tabel lampiran Bl dan B2
khusus untuk bangunan tidak sederhana.

Jasa Konsultan Pengawas tergantung pada besarnya nilai proyek. Pada
analisis data penelitian ini jasa Konsultan Pengawas tidak dimasukkan dalam
hitungan karena ada tidaknya Konsultan Pengawas tidak dipengaruhi oleh sistem
kontraktor yang digunakan baik Mono Kontraktor maupun Multi Kontraktor.

Konsultan pengawas pada proyek ini dalam tugasnya merangkap sebagai

KMK berdasarkan penunjukan langsung oleh Yayasan Sanata Dharma.
3.2.5 Kontraktor

Kontraktor adalah orang atau badan hukum yang menerima dan
menyelenggarakan pekerjaan bangunan menurut biaya yang telah tersedia dan
melaksanakan sesuai dengan peraturan dan syarat-syarat serta gambar-gambar
yang telah ditetapkan (Soegeng Djojowirono, 1984)

Berdasarkan Pedoman Teknis' Pembangunan Bangunan Gedung Negara
1997, kontraktor adalah perusahaan yang memenuhi persyaratan yang ditetapkan
untuk melaksanakan tugas konstruksi tisik pembangunan gedung, yang bertungst

membantu pengelola proyek untuk melaksanakan konstruksi tisik pada tahap




15

pelaksanaan dan bertugas sejak waktu yang ditetapkan di dalam SPK
Pemborongan sampai dengan penyerahan kedua pekerjaan Kontraktor.

Pada tai\ap implementasi fisik, kontraktor seringkali dihadapkan pada
pilthan antara mengerjakan sendiri lingkup proyek, atau menyerahkan sebagian
pekerjaan kepada perusahaan lain sebagai sub-kontraktor. Di samping itu harus
pula dipenuhi kondisi atau faktor lain seperti berikut ini (Iman Soeharto, 1997) :

a. Tersedianya perusahaan sub-kontraktor yang mampu atau bonafide

Perusahaan yang mampu dari segi teknis dan finansial adalah faktor utama

dalam mempertimbangkan penyerahan bagian lingkup proyek kepada sub-

kontraktor, di samping harga yang wajar.
b. Jenis pekerjaan yang bersifat khusus

Sebagai contoh pekerjaan mekanikal elektrikal akan lebih efisien

diserahkan kepada perusahaan yang memang spesialis dalam bidang

tersebut sebagai sub-kontraktor daripada dilaksanakan sendiri oleh

Kontraktor Utama.

c. Kebijakan pemerintah

Untuk jenis pekerjaan tertentu pemerintah menginginkan dikerjakan oleh

perusahaan setempat yang dianggap mampu.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas bila kedudukan sub-kontraktor
disejajarkan dengan Kontraktor Utama maka masing-masing kontraktor akan
bertanggung jawab sepenuhnya atas integritas hasil pekerjaannya kepada owner
tanpa melalui Kontraktor Utama. Hal ini akan menguntungkan kedua belah

pihak.
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Kontraktor Utama. Pihak owner akan menanggung jasa pelaksana sub-kontraktor

terhadap Kontraktor Utama dan jasa pelaksana Kontraktor Utama kepada owner.
3.3.1 Kontraktor Utama (Main Kontraktor)

Kontraktor Utama merupakan organisasi yang bertugas dalam
kepenyeliaan dan mengkoordinasi pekerjaan-pekerjaan sub-kontraktor yang juga
bertanggung jawab penuh atas jadwal, finansial, maupun integritas proyek yang
dibangun (Iman Soeharto, 1997).

Kontraktor Utama mensubkontrakkan beberapa bagian pekerjaan kepada
kontraktor spesialis karena didorong oleh semakin membengkaknya volume
maupun kompleksitas kegiatan dalam proses konstruksi. Meskipun untuk
pekerjaan-pekerjaan pokok yang berkaitan dengan sistem struktur bangunan,
biasanya tetap dikerjakan sendin oleh Kontraktor Utama. Pekerjaan pokok
tersebut biasanya merupakan porsi terbesar dari keseluruhan volume pekerjaan
dan memerlukan pengendalian secara khusus karena pengaruhnya terhadap

keseluruhan pembiayaan (Istimawan Dipohusodo, 1995).
3.3.2 Sub-Kontraktor

Sub-Kontraktor merupakan kontraktor spesialis yang ditunjuk oleh
kontraktor utama atau pemilik untuk melaksanakan pekerjaan khusus dengan
pertimbangan efisiensi dan produktivitas (Iman Soeharto, 1997)

Pada dasarnya mengelola pekerjaan sub-kontraktor adalah sama dengan

mengelola pekerjaan kontraktor atau Kontraktor Utama.
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Hanya saja pada pemakaian sub-kontraktor ini menuntut perhatian yang lebih

besar karena hal-hal benikut (Iman Soeharto, 1997) :

a.

Volume pekerjaan tidak terlalu besar

Bila ada pengeluaran tambahan, misalnya harus mengadakan pekerjaan
ulang untuk perbaikan (rework) akan sulit ditolerir

Spesialisasi pada jenis pekerjaan tertentu

Hal yang perlu dikaji oleh kontraktor atau pemilik proyek yang akan
memberi pekerjaan adalah apakah prosedur kerja, kriteria standar
(misalnya mutu) tersebut sesuai dengan tingkat keinginan Kontraktor atau
pemilik proyek dan bila harus ada perubahan, sejauh mana harus dilakukan
penyesualannya.

Pengendalian

Pada umumnya sub-kontraktor tidak melengkapi diri dengan sistem
pengendalian (prosedur maupun perangkat) selengkap dan secanggih

seperti yang dimiliki oleh Kontraktor Utama.

3.4 Sistem Multi Kontraktor

Sistem Multi Kontraktor merupakan sistem kontraktor dengan memakai

pendekatan Konsultan Manajemen Konstruksi (KMK), dimana pemilik langsung

mengadakan kontrak dengan beberapa kontraktor, setelah menentukan paket-

pakef kerja yang bersangkutan, sehingga prthak owner hanya menanggung jasa

kontraktor spesialis dengan jasa maksimum yang tclah ditetapkan owner

sebelumnya. Dalam hal demikian KMK bertugas membantu pemilik menentukan
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paket kerja tersecbut, dan mengkoordinasikan implementasi fisik mewakili
pemilik (Iman Soeharto, 1997) .

Suatu sistem disebut Multi Kontraktor apabila ada kecenderungan
menurunnya persentase pekerjaan Kontraktor Utama, sehingga sebagian besar
pekerjaan dikerjakan oleh sub-kontraktor atau Kontraktor Spesialis.

Hubungan antara pihak-pihak yang terlibat pada Sistem Multi Kontraktor

dapat dilihat pada Gambar 2.2 sebagai berikut :

Pemilik Proyek
(owner)

Konsultan KMK

- v o

Kontraktor Spesialis A Kontraktor Spesialis B

""" Ikatan kerja
Hubungan kerja

Gambar 2.2 Skema Sistem Multi Kontraktor

Dalam pelaksanaan pekerjaannya masing-masing kontraktor berhubungan
dan bertanggung jawab langsung atas hasil pekerjaannya dengan pemilik.
Masing-masing kontraktor melakukan kontrak dengan KMK yang merupakan
wakil dari pemilik. Karena dalam hal ini, titik berat KMK adalah koordinasi
kegiatan Multi Kontraktor.

Untuk dapat mengendalikan pekerjaan para kontraktor spesialis dengan

efektif hendaknya diperhatikan hal-hal berikut :



3.5 Kemampuan Finansial

Kemampuan finansial merupakan kondisi keuangan yang dimiliki oleh
suatu badan usaha atau perseorangan. Kemampuan finansial menunjukkan

tingkat kualitas pelayanan jasa yang diberikan kepada konsumen.
3.5.1 Kemampuan Finansial Owner

Tingkat kemampuan finansial yang dimiliki owner akan mempengaruhi
tinggi rendahnya harga penawaran yang diajukan oleh kontraktor. Jika
kemampuan finansial owner tinggi dan pembayaran kepada kontraktor sesuai
dengan jadwal yang telah disetujui bersama akan menyebabkan kontraktor
mengajukan penawaran yang lebih rendah bila langsung mengajukan penawaran
kepada owner. Lain halnya bila menggunakan Kontraktor Utama maka aliran
dana tidak langsung kepada sub-kontraktor, sehingga secara otomatis akar

mempengaruhi kemampuan finansial sub-kontraktor itu sendirt.
3.5.2 Kemampuan Finansial Kontraktor

Bagi kontraktor yang kemampuan finansialnya terbatas jelas akan
menghambat upaya dalam menyusun estimasi biaya deﬁgan harga yang dapat
bersaing. Jika ini terjadi maka bisnisnya tidak mampu bertahan untuk dapat
tumbuh dan berkembang, schingga kontraktor dipaksa untuk selalu
memperhatikan pengendalian ;)embiayaannya. Hal inilah yang membuat
kontraktor lebih memilih mengajukan penawaran kepada owner pada Sistem
Multi Kontraktor dengan tingkat kemampuan finansial tinggi dan arus kas lancar

daripada dengan owner yang menggunakan Kontraktor Utama. Selain itu untuk
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menghindari pre-financing kontraktor ingin menerima pembayaran secepat
mungkin. Hal ini bisa diterima oleh owner karena keterlambatan pembayaran
yang tidak sesuai dengan jadwal yang telah disetujui  bersama, akan
menimbulkan risiko kontraktor tidak memenuhi kewajibannya, dan dapat

berdampak negatif terhadap keberhasilan proyek.
3.6 Perkiraan Biaya Proyek

Perkiraan biaya memegang peranan penting dalam penyelenggaraan
proyek. Bagi pemilik perkiraan biaya berguna untuk menunjukkan jumlah
perkiraan biaya yang akan menjadi salah satu patokan untuk menentukan
kelanjutan investasi. Untuk kontraktor, keuntungan tinansial yang akan diperoleh
tergantung pada seherapa jauh kecakapannva membuat perkiraan biaya. Bila
penawaran harga yang diajukan dalam proses lelang terlalu tinggi, kemungkinan
besar kontraktor akan mengalami kekalahan. Sebaliknya bila memenangkan

lelang dengan harga terlalu rendah, akan mengalami kesulitan di belakang hari.
3.6.1 Unsur - Unsur Biaya

Suatu perkiraan biaya akan lengkap bila mengandung unsur berikut :
1. Biaya pembelian material dan peralatan
Menyusun perkiraan biaya pembelian material amat kompleks, mulai dari
membuat spesitikasi, mencari ‘sumber, mengadakan lelang sampai kepada

membayar harganya.
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Biaya penyewaan atau pembelian peralatan konstruksi

Meliputi peralaian konstruksi yang digunakan scbagai sarana Bantu
konstruksi dan tidak akan menjadi bagian permanen dari proyek.
Misalnya truk, Crane, Grader, Scraper.

Upah tenaga kerja

Terdiri dari tenaga ahli, tenaga konstruksi dan tenaga penyelia di
lapangan yang mencapai 25 % sampai 35 % dari total biaya proyek.
Btiaya sub-kontrak

Pekerjaan sub-kontraktor umumnya merupakan paket kerja yang terdiri
dari jasa dan material yang disediakan oleh sub-kontraktor sendiri, belum
termasuk di dalam klasifikasi butir 1,2 dan 3.

Biaya transportasi

Termasuk seluruh biaya transportasi material, peralatan, tenaga kerja
yang berkaitan dengan penyelenggaraan proyek.

Over head dan administrasi

Meliputi pengeluaran operasi perusahaan vang dibebankan kepada
proyek ( menyewa kantor, membayar listrik, telepon, biaya pemasaran )
dan pengeluaran untuk pajak, asuransi, royalti, uang jaminan.

Fee [ laba dan kontigensi

Setelah semua komponen biaya terkumpul, kemudian diperhitungkan

jumlah kontigensi dan fee / laba.
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Pada umumnya perusahaan konstruksi di luar negeri tidak mengerjakan
proyek dengan keuntungan di bawah 6 %. Untuk pekerjaan dengan risiko tinggl,
menggunakan teknologi baru atau proyek pada daerah yang kondisi geogratis
dan kondisi cuacanya kurang baik menggunakan rentang jasa 8 % - 15 %

(Sanford I Heisler PE, 1994).

Kontraktor pada proyek konstruksi di Indonesia mengambil keuntungan
sekitar 5 % - 10 % dan harga nominal tergantung darn besar keciinya bangunan
yang dilaksanakan dan berdasarkan perhitungan dari masing-masing kontraktor

(Sochendrajati RJIP, 1987).
3.6.2 Menyusun perkiraan biaya

Pekerjaan penyusunan perkiraan biaya merupakan inti dari persiapan
(bidding), yang digolongkan menjadi perkiraan biaya bagi paket pekerjaan yang
akan ditangan: sendin oleh kontraktor utama, dan yang akan diberikan atau
dilelang kepada sub-kontraktor. Agar dapat bersaing, harga yang diajukan harus
didasarkan atas perhitungan dan asumsi yang realistis. Beberapa hal yang perlu
ditambahkan dalam memperkirakan laba, PJ Cook (198’5) dalam bukunya
Bidding tor Contractors, mengusulkan untuk proyek pembangunan gedung

sebagai mana l'abel 3.1




Tabel 3.1 Variasi Laba KU Terhadap % Pekerjaan KU (Iman Soeharto, 1997)

Porsi Pekerjaan Porsi Pekerjaan Laba
Kontraktor Utama Sub-Kontraktor Kontraktor Utama
(%) (%) (%)

60 25 15
20 70 10
0 95 5

Dari Tabel 3.1 di atas, terlihat bahwa makin besar porsi pekerjaan yang
diserahkan kepada sub-kontraktor makin kecil laba kontraktor, ini sebagai akibat
dari berkurangnya risiko yang ditanggung secara langsung oleh kontraktor.
Menyerahkan sebagian pekerjaan lingkup proyek kepada sub-kontraktor sering
membernkan banyak manfaat. Sub-kontraktor umumnya memiliki keahlian di
bidang yang spesifik dan efisiensi yang tinggi, sehingga teoritis dapat
mengajukan biaya yang lebih rendah kepada owner dibanding bila dikerjakan
sendiri oleh Kontraktor Utama. Hal ini tentu akan sangat menguntungkan bagi

owner.
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3.7 Teori Statistik Yang Berkaitan Dengan Program SPSS

Statistik adalah suatu metode atau ilmu yang mempelajari  cara
pengumpulan, pengolahan, penganalisisan, penafsiran, dan penarikan kesimpulan
dari data yang ada. Program komputer SPSS merupakan salah satu software yang
dirasa bermanfaat untuk membantu para manajer mengolah data statistik yang
diinginkan. Dengan adanya program tersebut dan data yang telah diinput pihak
manajemen sekarang tinggal mengolah data yang ada untuk berbagai keperluan
yang spesifik, yang dulu hanya dapat diselesaikan secara manual sekarang bisa

dikerjakan cepat dan tepat dengan program statistik.
3.7.1 Regresi

Regresi adalah cara untuk menentukan hui)ungan fungsional yang
diharapkan berlaku untuk populasi berdasarkan sampel yang diambil dari
populasi yang bersangkutan, dan hubungan fungsional akan dituliskan dalam
bentuk persamaan matematis yang biasa disebut persamaan regresi vang akan
bergantung pada parameter-parameter.

Model atau persamaan regresi diantaranya adalah model linear, model

kuadratik, model eksponensial, dan mode! logaritmik.

3.7.2 Metode Kuadrat Terkecil Untuk Regresi Linear dan Regresi
Kuadratik

Metode kuadrat terkecil adalah metode yang berpangkal pada kenyataan
bahwa jumlah pangkat dua (kuadrat) daripada Jarak antara titik-titik dengan garis

regresi yang sedang dicari harus sekecil mungkin.
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Rumus-rumus yang diturunkan dari metode tersebut adalah (Peter Sprent, 1991) :
1. Persamaan Regresi Linear
Persamaan umum Y=A+BX ... 3.1)

Konstanta-konstanta regresi A dan B dapat dihitung dengan rumus :

_myxivi- (3 x> ¥ .
B= i 3

A= &ori)- B i) e (343)
n

2. Persamaan Regresi Kuadratik
Persamaan umum Y = A + BX + CX? L (34)

Konstanta-konstanta A, B, dan C dapat dihitung dari sistem persamaan

QY= nd4 BY Xit CY X 3.5)
ZXiY'zAZXi+BZXi2+CZXi3.....................................(3.6)
QX = AY XP+BY XP+CY X ()

Persamaan-Persamaan 3.4, 3.5, dan 3.7 di atas dapat ditampilkan dalam

bentuk matriks sebagai berikut :

n ZX ZX2 A ZY
2X XX XX B _|Sxy
Z4¥2 ZX3 Z4¥4 C- ZXZ)/




Dimana :

,
o,

o

= variabel terikat

= Lonstanta

= variabel bebas

= data Y ke-1

data X ke-i
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BAB 1V

DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Umum
Dalam mengajukan penawaran pekerjaan setiap kontraktor membuat harga

penawaran dengan memperhitungkan antara lain :

1. Nilai Nominal
Nilai Nominal adalah nilai penawaran sebelum ditambah jasa

konstruksi dan PPN.

o

Jasa Konstruksi

Umumnya berkisar antara 5 % - 10 % dari nilai nominal

3. Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
PPN diambil 10 % dari nilai fisik bangunan vaitu nilai nominal

ditambah jasa konstruksi.

Data penawaran yang digunakan dalam analisis berdasarkan data
penawaran pada Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Unit 1 & 1I Universitas

Sanata Dharma.
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Pekerjaan yang dilelangkan pada proyek ini meliputt :
1. Pekerjaan Struktur
2. Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal

3. Pekerjaan Plafond
4, Pekerjaan Alumunium

5. Pekerjaan Tegel dan Railling

digunakan dalam analisis antara 5 % - 10 % dari nilai

Jasa konstruksi yang

nominal sesuai dengan jasa konstruksi standar.

Asumsi analisis dibatasi oleh hal - hal sebagai berikut -

a. Besarjasa konstruksi $ % - 10 %

b. Besar PPN 10 %

c. Jasa KMK( dipakai sesuai Tabel Cipta Karya )

Asumsi analisis di atas dicoba dengan beberapa model sebagai berikut;

1. Menggunakan 5 kontraktor

a. Muin Kontraktor . Kontraktor Struktur

Harga penawaran Rp. 4.440.000.000,00
8.809.460,00

b. Harga total penawaran sesuai data Rp. 6.1

2. Menggunakan 4 Kontraktor

a. Muain Kontraktor - Kontraktor Aluminium

Harga penawaran Rp 773.300.460,00

b. Harga total penawaran Rp 1.748.809.460,00




3. Menggunakan 4* kontraktor
a. Muin Kontraktor : Kontraktor Alumunium,
Harga penawaran Rp. 773.300.460,00
b. Harga total penawaran sesuat data Rp. 6.1 88.809.460,00
4. Menggunakan 3 kontraktor
a. Muain Kontraktor : Kontraktor aluminium, plafond, tegel & railing,
Harga penawaran Rp. 1.328.794.460,00

b. Harga total penawaran Rp. 6.188.809.460,00
4.2 Perhitungan Jasa KMK

Pada Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Universitas Sanata Dharma
sistem kontraktor yang digunakan adalah Semi Multi Kontraktor. Hal ini
dikarenakan tanggung jawab dan pengkoordinasian pekerjaan kontraktor
spesialis berada di tangan Konsultan Pengawas bukan pada Konsultan

Manajemen Konstruksi (KMK).

Perhitungan jasa KMK yang digunakan adalah hasil dari interpolasi linier
jasa Konsultan Pengawas dan jasa KMK berdasarkan nilai fisik bangunan
menurut Tabel Dirjen Cipta Karya, 1997, Tentang Pedoman Operasional

Penyelenggaraan Pembangunan Gedung Negara.
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(V3]

b. Jasa KMK II dengan Total Penawaran (Tp) = Rp 1.748.809.460,00
® Jasa KMK
65.778.000 67.197.000

X

1.748.627.000  1.748.809.460  1.795.296.750

-

¢ I
v Al

182.460 46.487.290

X =65.783.547,72

® Jasa Konsultan Pengawas

51.411.500 52.554.000

¢

1.714.922.250 7.148.809.460 1.761.851.000

L 4 <4
¥ h g Al

33.887.210 13.041.540

x =52.236.498,27

e Jasa Semi Multi Kontraktor
Jasa Semi Multi Kontraktor = (Jasa KMK + jasa Konsultan Pengawas) / 2
=(65.783.547,72 + 52.236.498,27) / 2

=59.010.023




4.3 Persamaan Regresi Nilai Pekerjaan Kontraktor Utama Terhadap
Persen Jasa

Dari Tabel Variasi Laba Kontraktor Utama terhadap persentase porsi
pekerjaan ( lthat Tabel 3.1 ) dapat disimpulkan sebagai mana disajikan dalam
Tabel 3.2

Tabel 3.2 Variasi Laba KU Terhadap Nilai Pekerjaan KU

Nilai Pekerjaan Jasa
Konutraktor Utama Kontraktor Utama
(%) %)

75 15
30 10
5 5

Nilai pekerjaan Kontraktor Utama pada tabel di atas diperoleh dari
penjumlahan antara porsi pekerjaan kontraktor dengan laba kentraktor, karena
laba merupakan jasa yang diambil oleh Kontraktor Utama schingga dapat
dijumlahkan dengan porsi pekerjaan untuk mendapatkan nilai total pekerjaan

Kontraktor Utama.

Hubungan antara nilai pekerjaan Kontraktor Utama dengan persen jasa
yang diambil dapat dicari dengan cara regresi menggunakan program SPSS

(Statistical Product and Service Solutions) Versi 10.



4.3.1 Persamaan Linear

Bentuk umum persamaan regresi linear adalah :

Y=A+BX
Dependent Mth Standard Error A
PEK.KU EXP 6,1€6497 -33,333

80
Z
= 60 4
~
.ﬂ
=
[-P]
-
%]
[~™ 40 4
X
20 -
0

—» %jasa

7,C00

o Observed

s Linear

16

Gambar 4.1 Kurva Hubungan % Pekerjaan KU Terhadap % Jasa

Dengan Persamaan Linear

Dari kurva dengan metode regresi linear di atas diperoleh persamaan :

Y =-33333+7X
Dimana Y : persentase pekerjaan Kontraktor Utama

X: persentase jasa Kontraktor Utama

e (4)




4.3.2 Persamaan Kuadratik
Bentuk umum persamaan regresi kuadratik adalah :
Y = A + BXi + CXi’

Dependent Mth Standard Error B0 bl b2

PEK.KU QUA 0,C000 -2,E-13 -1,0000 , 4000

80

70 «

60 4

50

40 4

% Pekerjaan KU

30 «

20

10 « a Observed

0 = Quadratic
4 6 8 10 12 14 16

— % Jasa

Gambar 4.2 Kurva Hubungan % Pekerjaan KU Terhadap % Jasa
Dengan Persamaan Kuadratik

Dari kurva dengan metode regresi kuadratik di atas diperoleh persamaan :

Y=-210BX+04X%E o (42)
Dimana Y : persentase pekerjaan Kontraktor Utama

X: persentase jasa Kontraktor Utama
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Berdasarkan Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 di atas dapat dilihat bahwa yang
lebth mendekati dengan data tabel adalah kurva dengan persamaan kuadratik
dengan standard error 0,0000. Dengan demikian yang digunakan sebagai
pedoman pada analisis selanjutnya adalah persamaan kuadratik dengan batasan

jasa antara 5 % sampai dengan 15 %.
i =3




4.4 Analisis dan Pembahasan

4.4.1 Model 5 Kontraktor

Misal Kontraktor Utama = Kontraktor Struktur

Harga Penawaran Kontraktor Utama ( Pmk ) = Rp. 4.440.000.000,00

Model ini mengikuti Tabel 4.1

Tabel 4.1 Harga Penawaran 5 Kontraktor

No. Item Pekerjaan Kontraktor Biaya

1. Pek. Struktur PT SEKAWAN TRIASA Rp. 4.440.000.000,00

2. Pek. Mekanikal Elektrikal | Bpk. Arief Budi Rp. 420.015.000,00

3. Pek. Plafond CV KOKOH MANUNGGAL | Rp.  114.680.000,00

ABADI

4. Pek. Alumunium PD ALKONA Rp 773.300.460,00

S. Pek. Tegel & Railling Bpk. Bambang PS Rp.  440.814.000,00
Rp. 6.188.809.460,00

Total Penawaran ( Tp)

1. Besar jasa konstruksi =

5 %

a) Langkah I: menghitung c

Misal : Nilai Nominal =

Jasa 5 %

PPN 10 %

Selanjutnya 1,155 disebut Koefisien Nitai Total (¢ )

N

=005 N
105 N
=0,105 N
1L155 1,155 N

b) Langkah II : menghitung Nilai Nominal Main Kontraktor ( Nm )

Nilai Nominal Main Kontraktor = Harga Penawaran dibagi koefisien

nilai total




Nm = Pmk/c F e e (43)

i

4.440.000.000,00 /1,155

I

3.844.155.844,00
Langkah IIT : menghitung Nilai Nominal Mono Kontraktor (Ntm)

Ntm = Nilai Nominal Main Kontraktor + Jml Nilai Nominal Sub
Kontraktor

Ntm =Nm+XINs ... e (4.4)

Ntm =3.844.155.844 + 420.015.000 + 114.680.000 + 773.300.460 +

440.814.000

=35.592.965.304

d) Langkah IV : menghitung Total Biaya Penawaran Mono Kontraktor

bila KU dianggap belum mengambil jasa (Pmn )
Pmn = Nilai total nominal mono kontraktor x koefisien nilai total nominal

Pmn=NtmXc ... (4.5)

=5.592.965.304 x 1.155

=6.459.874.926

Langkah V : Menentukan Nilai KMK

Berdasarkan Tabel Cipta Karya didapat jasa KMK 1 Rp 166.712.584,00

Langkah VI : Menghitung Reduksi Biaya Penawaran Multi
Kontraktor ( Re)

Re=Pmn—(Tp+Jasa KMK) ........... e (406)
Re =6.459.874.926 — ( 6.188.809.460 + 166.712.584 )

= 104.352.88




2. Besar jasa konstruksi = 6 %

a) Nilai Nominal = N

b)

d)

Il

Jasa 6 % 006 N
1,06 N

PPN 10 % = 0,106 N

¢c=1166 N

Nm=Pmk/c
Nm=4.440.000.000/ 1,166

=3.807.890.223

Ntm=Nm + X Ns

40

Ntm=3.807.890.223+420.015.000+114.680.000+773.300.460+440.814.000

=15.556.699.683

Pmn=Ntmxc¢
Pmn = 5.556.699.683 x 1,166

=6.479.111.830

Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya )

Jasa KMK 1=166.712.584

Re =Pmn — ( Tp + Jasa KMK))

=06.479.111.830 - (6.188.809.460 + 166.712.584 )

=123.589.786
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3. Besar jasa konstruksi 7 %

a) Nilai Nominal = N
Jasa 7 % = 0,07 N
1,07 N

PPN 10 % = 0,107 N
c= 1177 N

b) Nm=Pmk/¢
Nm = 4.440.000.000/ 1,177

=3.772.302.464

¢) Ntm=Nm + X Ns
Ntm=3.772.302.464+420.015.000+114.680.000+773.300.460+440.814.000

=5.521.111.924

d) Pmn=Ntmxc
Pmn =5.521.111.924 x 1,177

= 6.498.348.735

e) Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya)

Jasa KMK I = 166.712.584

f) Re =Pmn-—(Tp+Jasa KMK)
=6.498.348.735 — ( 6.188.809.460 + 166.712.584 )

=142.826.691




4. Besar jasa konstruksi 8 %

a)

b)

d)

Nilai Nominal = N
Jasa 8 % =0,08 N
108 N

PPN 10 % =0,108 N

c=1,18 N

Nm=Pmk/c
Nm =4.440.000.000/ 1,188

=3.737.373.737

Ntm=Nm + X Ns

Ntm=3.737.373.737+420.015.000+114.680.000+-773.300.460+440.814.000

=5.486.183.197

Pmn=Ntmxe¢
Pmn =5.486.183.197 x 1,188

=6.517.585.638

Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya )

Jasa KMK [ = 166.712.584

Re =Pmn — (Tp + Jasa KMK)

=6.517.585.638 — ( 6.188.809.460 + 166.712.584 )

= 162.063.594




S. Besar jasa konstruksi 9 %

a) Nilai Nominal = N
Jasa 9 % =0,09 N
1,09 N

PPN 10 % =0,109 N

c=1L199 N

b) Nm=Pmk/c
Nm = 4.440.000.000/ 1,199

= 3.703.085.905

¢) Ntm=Nm+ X Ns
Ntin=3.703.085.505+420.015.000+114.680.000+773.300.460+440.8 14.000

=35.451.895.365

d) Pmn=Ntmx ¢
Pmn =5.451.895.365x 1,199

=6.536.822.543

e) Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya)

JasaKMK [ = 166.712.584
f) Re=Pmn-—(Tp+ Jasa KMK)
=06.536.822.543 - ( 6.188.809.460 + 166.712.584 )

=181.300.499
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6. Besar jasa konstruksi 10 %

a) Nilai Nominal = N
Jasa 10 % =0,10 N
1,100 N

PPN 10 % = 0,110 N
¢c= 1210 N

b) Nm=Pmk/c
Nm = 4.440.000.000/ 1,21

=3.669.421.488

¢) Ntm=Nm+ X Ns
Ntm=3.669.421.488+420.015.000+114.680.000+773.300.460+440.814.000

=5.418.230.948

d) Pmn=Ntmxc
Pmn =5418230.948 x 1,21

=6.556.059.447

f) Re =Pmn-(Tp+Jasa KMK)
=6.556.059.447 — ( 6.188.809.460 + 166.7120584 )

=200.537.403
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4.4.2 Model 4 Kontraktor Dengan Total Penawaran Berbeda
Misal Kontraktor Utama = Kontraktor Alumunium
Harga Penawaran Kontraktor Utama ( Pmk ) = Rp 773.300.460,00

Tabel 4.2 Harga Penawaran 4 Kontraktor

No. Item Pekerjaan Kontraktor Biaya

1. | Pek. Mekanikal Elektrikal | Bpk. Arief Budi Rp.  420.015.000,00

2. Pek. Plafond CV KOKOH MANUNGGAL | Rp.  114.680.000,00
ABADI

3. Pek. Alumunium, PD ALKONA Rp.  773.300.460,00

4, Pek. Tegel & Railling Bpk. Bambang PS Rp.  440.814.000,00
Total Penawaran ( Tp) Rp 1.748.809.460,00

1. Besar jasa Konstruksi=5 %

a) Nilai Nominal = N
Jasa 5 % = 0,05 N
1,05 N
PPN 10 % = 0,105 N
c= 1155 N

b) Nm = P/c

Nm = 773.300.460 / 1,155
=669.524.207,8
¢) Ntm=Nm + X Ns
Ntm = 669.524.207,8 +420.015.000 + 114.680.000 + 440.814.000

=1.645.033.208

d) Pmn =Ntmxc




¢)

f

Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya)
Jasa KMK II = 59.010.023
Re =Pmn — ( Tp + Jasa KMK)
=1.900.013.355 — ( 1.748.809.460 + 59.010.023 )

=92.193.87

2. Besar jasa konstruksi =6 %

a)

Nilai Nominal N
Jasa 6 % =006 N
1,06 N

PPN 10 % = 0,106 N

b)

d)

c=1,166 N
Nm=P/c
Nm= 773.300.460/ 1,166 = 663.207.941,7
Ntm=Nm + X Ns
Ntm =663.207.941,7 + 420.015.000 + 114.680.000 + 440.814.000
=1.638.716.942 |
Pmn =Ntmxc¢
Pmn = 1.638.716.942 x 1,166 = 1.910.743.954
Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya )
Jasa KMK II = 59.010.023
Re =Pmn-(Tp+ Jasz; KMK)
=1.910.743.954 — ( 1.748.809.460 + 59.010.023 )

=102.924.471
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3. Besar jasa konstruksi 7 %

a)

Nilai Nominal = N
Jasa 7 % = 0,07 N

1,07 N

PPN 10 % 0,107 N

b)

d)

c= LL177 N
Nm=P/c
Nm=773.300.460/ 1,177
=657.009.736,6
Ntm =Nm + X Ns
Ntm = 657.009.736,6 + 420.015.000 + 114.680.000 + 440.814.000
=1.632.518.737
Pmn =Ntmx ¢
Pmn =1.632.518.737x 1,177

=1.921.474.553

Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya )

Jasa KMK I = 59.010.023

Re =Pmn —( Tp + Jasa KMK)
=1.921.474.553 — ( 1.748.809.460 + 59.010.023 )

=113.655.070
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4. Besar jasa konstruksi 8§ %

a) Nilai Nominal = N
Jasa 8 % =0,08 N
1,08 N
PPN 10 % =0,108 N
c=1,188 N

b) Nm=P/c

Nm= 773.300.460 /1,188
=650.926.313,1
¢) Ntm=Nm+ X Ns

Ntm =1.118.513.855 + 420.015.000 + 114.680.000 + 440.814.000

i

1.626.435.313
d) Pmn=Ntmx¢
Pmn = 1.626.435.‘313 x 1,188
=1.952.205.152
e) Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya)

Jasa KMK II = 59.010.023

f) Re =Pmn—-(Tp+ Jasa KMK)
=1.932.205.152 - ( 1.748.809.460 + 59.010.023 )

= 124.385.669




5. Besar jasa konstruksi 9 %

a)

b)

d)

Nilai Nominal = N
Jasa 9 % =0,09 N
1,09 N
PPN 10 % =0,109 N
c=1,199 N

Nm=P/c

Nm=773.300.460 /1,199

=644.954.512,1

Ntm=Nm+ X Ns
Ntm = 1.108.252.260 + 420.015.000 + 114.680.000 + 440.814.000

=1.620.463.512

Pmn =Ntmxc¢

Pmn =1.620.463.512 x 1,199 = 1.942.935.571

Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya )

Jasa KMK II = 59.010.023

Re = Pmn - ( Tp + Jasa KMK)
=1.942.955.571 - ( 1.748.809.460 + 59.010.023 )

=135.116.088
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6. Besar jasa konstruksi 10 %

a)

b)

d)

e)

Nilai Nominal = N
Jasa 10 % = 0,10 N
1,10 N
PPN 10 % = 0,110 N
¢ = 1210 N

Nm=P/c

Nm= 775.300.460/ 1,21

=639.091.2993

Ntm =Nm + X Ns

Ntm =639.091.299,3 + 420.015.000 + 114.680.000 + 440.814.000
=1.614.600.289

Pmn =Ntm x ¢

Pmn =1.614.600.289 x 1,21

= 1.953.666.350
Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya )
Jasa KMK 11 =59.010.023
Re =Pmn - (Tp + Jasa KMK)
=1.953.666.350 — ( 1.748.809.460 + 59.010.023)

= 145.846.867
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4.4.3 Model 3 Kontraktor

Misal Kontraktor Utama = Kontraktor Alumunium, Platond, Tegel & Railling

Harga Penawaran Kontraktor Utama ( Pmk ) = Rp. 1.328.794.460

Tabel 4.3 Harga Penawaran 3 Kontraktor
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No. [tem Pekerjaan Kontraktor Biaya
1. Pek. Struktur PT SEKAWAN TRIASA Rp. 4.440.000.000,00
2. Pek. Mekanikal Elektrikal Bpk. Arnef Budi Rp.  420.015.000,00
3. Pek. Alumunium, Plafond, | CV KOKOH MANUNGGAL Rp. 1.328.794.460,00
Tegel, & Railling ABADI
Total Penawaran ( Tp) Rp. 6.188.809.460,00

1. Besar jasa konstruksi 5 %

a) Nilai Nominal = N
Jasa 5 % = 005 N
1,05 N
PPN 10 % = 0,105 N
c= L1155 N

b) Nm=P/c

Nm=1.328.794.460/ 1,155

=1.150.471.594

¢) Ntm =Nm + X Ns

Ntm = 1.150.471.394 + 4.440.000.000 + 420.015.000

=6.010.486.394

d) Pmn=Ntmxc¢

Pmn = 6.010.486.394 x 1,155=6.942.111.785




€)

f

Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya )
Jasa KMK 1= 166.712.584
Re =Pmn — ( Tp + Jasa KMK))
=6.942.111.785 — (6.188.809.460 + 166.712.584 )

=586.589.741

2. Besar jasa konstruksi =6 %

a) Nilai Nominal = N
Jasa 6 % = 0,06 N
1,06 N
PPN10% = 0,106 N
1,166 N
b) Nm=P/¢
Nm= 1.328.794.460/ 1,166 = 1.139.617.890
¢) Ntm=Nm+ X Ns

d)

Ntm =1.139.617.890 + 4.440.000.000 + 420.015.000 + 555.494.000
=5.999.632.890
Pmn =Ntmx ¢
Pmn = 5.999.632.890 x 1,166 = 6.995.571.949
Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya )
Jasa KMK 1=166.712.584
Re = Pmn - ( Tp + Jasa KMK)
=6.995.571.949 — (6.188.809.460 + 166.712.584 )

= 640.049.905




3. Besar jasa konstruksi 7 %

a) Nilai Nominal = N
Jasa 7 % = 0,07 N
1,07 N
PPN 10 % = 0,107 N
c=1177 N

b) Nm=P/c

Nm= 1.328.794.460/ 1,177
= 1.128.967.255
¢) Ntm=Nm+ X Ns

Ntin = 1.128.967.255 + 4.440.000.000 + 420.015.000 + 555.494.000

I

5.988.982.225

d) Pmn=Ntmxc¢
Pmn =5.988.982.225x 1,177
=7.049.032.078

e) Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya)

Jasa KMK 1=166.712.584

f) Re =Pmn-(Tp+Jasa KMK)
=7.049.032.078 - ( 6.188.809.460 + 166.712.584 )

=693.510.034




4. Besar jasa konstruksi 8 %

a)

b)

d)

Nilat Nominal = N
Jasa 8 % =0,08 N
1,08 N
PPN 10 % =0,108 N
c=1,188 N

Nm=P/c

Nm= 1.328.794.460 /1,188

= 1.118513.855

Ntm =Nm + Z Ns
Ntm =1.118.513.855+ 4.440.000.000 + 420.015.000 + 555.494.000

= 5.978.528.855

Pmn =Ntmxc¢
Pmn =5.978.528.855 x 1,188

=7.102.492.279

Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya )
Jasa KMK I =166.712.584
Re =Pmn — ( Tp + Jasa KMK))
=7.102.492.279 - ( 6.188.809.460 + 166.712.584 )

= 746.970.235
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5. Besar jasa konstruksi 9 %

a)

b)

d)

Nilat Nominal = N
Jasa 9 % =0,09 N
1,09 N
PPN 10 % =0,109 N
c=1,199 N

Nm= P/c

Nm= 1.328.794.460/ 1,199

= 1.108.252.260

Ntm=Nm+ X Ns

Ntm = 1.108.252.260 + 4.440.000.000 + 420.015.000 + 555.494.000
= 5968.267.260

Pmn =Ntmxc¢

Pmn =5.968.267.260 x 1,199

=7.155.952.445

Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya )

Jasa KMK I = 166.712.584

Re =Pmn - ( Tp + Jasa KMK))
=17.155.952.445 — ( 6.188.809.460 + 166.7120584 )

= 800.430.401
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6. Besar jasa konstruksi 10 %

a)

b)

d)

€)

Nilai Nominal = N
Jasa 10 % = (0,10 N
1,10 N
PPN 10 % = 0,110 N
¢c=1210 N

Nm=P/c

Nm = 1.328.794.460/ 1,21

=1.098.177.240

Ntm=Nm+ X Ns
Ntm = 1.098.177.240 + 4.440.000.000 + 420.015.000

=15.958.192.240

Pmn =NtmXxc
Pmn =15.598.192.240x 1,21

=7.209.412.610
Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya)
Jasa KMK I = 166.712.584
Re =Pmn - ( Tp + Jasa KMK)
=7.209.412.610 - ( 6.188.809.460 + 166.712.584 )

= 853.890.566
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4.4.4 Model 4* Kontraktor
Misal Kontraktor Utama = Kontraktor Alumunium
Harga Penawaran Kontraktor Utama ( Pmk ) = Rp. 773.300.460,00

Tabel 4.4 Harga Penawaran 4* Kontraktor

“No. Item Pekerjaan » Kontraktor B ' Biayé i
L. Pek Stukr  PT SEKAWAN TRIASA Rp 4.440.000.000,00 |
2. Pek. Mekanikal Elektrikal ~ Bpk. Arief Budi Rp.  420.015.000,00
3. Pek. Plafond, Tegel, & ' CV KOKOH MANUNGGAL Rp.  555.494.000,00
Railling ABADI
4.  Pek. Alumunium ' PD ALKONA Rp  773.300.460,00 :
" Total Penawaran (Tp) | Rp. 6.188.309.460,00 |

1. Besar jasa konstruksi § %

a) Nilai Nominal = N
Jasa 5 % = 005 N
105 N
PPN 10 % = 0,105 N
c= 1,155 N

b) Nm=P/c

Nm=773.300.460/ 1,155 = 669.524.207,8

¢) Ntm =Nm+ X Ns
Ntm = 669.524.207,8 + 4.440.000.000 + 420.015.000 + 555.494.000

=6.085.033.208

d) Pmn=Ntmxc

Pmn = 6.085.0033.208 x 1,155 =7.028.213.355




e)

f

Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya )
Jasa KMK I = 166.712.584
Re =Pmn - (Tp + Jasa KMK)
=7.028.213.355 - (6.188.809.460 + 166.712.584 )

=672.691.311

2. Besar jasa konstruksi =6 %

a)

i
Z

Nilai Nominal

0,06

3

Jasa 6 %

1,06

3

]

PPN 10 %

b)

d)

N
N
0,106 N
c= 1,166 N
Nm=P/c
Nm = 773.300.460/ 1,166 = 663.207.941,7
Ntm=Nm + X Ns
Ntm =663.207.941,7 + 4.440.000.000 + 420.015.000 + 555.494.000
=6.078.716.942 |
Pmn =Ntm xc¢
Pmn=6.078.716.942 x 1,166 = 7.087.783.954
Jasa KMK ( Tabel Cipta karya )
Jasa KMK I=166.712.584
Re =Pmn — (Tp + Jasa KMK)
=7.087.783.954 - ( 6.188.809.460 + 166.712.584 )

=732.261.910
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3. Besar jasa konstruksi 7 %

a) Nilai Nominal = N
Jasa7 % = 0,07 N
1,07 N
PPN 10 % = 0,107 N
c= L177 N

b) Nm=P/c

d)

Nm= 773.300.460 /1,177

= 657.009.736,6

Ntm =Nm + X Ns
Ntm =657.009.736,6+4.440.000.000+420.015.000 +555.494.000

=6.072.518.737

Pmn =Ntmxc¢
Pmn =6.072.518.737 x 1,177

=7.147.354.553

Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya)

Jasa KMK I =166.712.584

Re =Pmn - (Tp + Jasa KMK)
=7.147.354.553 - ( 6.188.809.460 + 166.712.584 )

=791.832.509
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4. Besar jasa konstruksi 8 %

a)

b)

d)

e)

Nilai Nominal = N
Jasa 8 % = 0,08 N
1,08 N
PPN 10 % = 0,108 N
c= 1,188 N

Nm =P/c

Nm = 773.300.460 /1,188
=650.926.313,1
Ntm =Nm +Z Ns
Ntm =650.926.313,1 + 4.440.000.000 + 420.015.000 + 555.494.000
=6.066.435313
Pmn =Ntm x ¢
Pmn =6.066.435.313 x 1,188

=7.206.925.152

Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya )

Jasa KMK [ = 166.712.584

Re =Pmn - (Tp + Jasa KMK))
=7.206.925.152 - ( 6.188.809.460 + 166.712.584 )

=851.403.108
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S. Besar jasa konstruksi 9 %

a) Nilai Nominal = N
Jasa 9 % = 009 N
1,09 N
PPN 10 % = 0,109 N
c=1199 N

b) Nm=P/¢c

Nm=773.300.460/ 1,199

=644.954.512,1

¢) Ntm =Nm+ X Ns
Ntm = 644.954.512,1 + 4.440.000.000 + 420.015.000 + 555.494.000

=6.060.463.512

d) Pmn=Ntmxc
Pmn =6.060.463.512 x 1,199

=17.266.495.751

e) Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya)

Jasa KMK I = 166.712.584

f) Re =Pmn - (Tp + Jasa KMK)
=7.266.495.751 - ( 6.188.809.460 + 166.712.584 )

=910.975.707
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6. Besar jasa konstruksi 10 %

a)

b)

d)

e)

Nilai Nominal = N
Jasa 10 % = 0,10 N
1,100 N
PPN 10 % = 0,110 N
c= 1,210 N

Nm=P/c

Nm=773.300.460/ 1,21

=639.091.289,3

Ntm =Nm + X Ns
Ntm =639.091.289,3 + 4.440.000.000 + 420.015.000 + 555.494.000

= 6.054.600.289

Pmn=Ntmxc¢
Pmn =6.054.600.289 x 1,21

=7.326.066.350
Jasa KMK ( Tabel Cipta Karya)
Jasa KMK [ =166.712.584
Re =Pmn - ( Tp + Jasa KMK)
=7.326.066.350 - ( 6.188.809.460 + 166.712.584 )

=970.544.306




Hasil hitungan pada Sub Bab 4.4.1 sampai dengan 4.4.4 dirangkum dalam

Tabel 4.5, yang menyajikan nilai reduksi penawaran pekerjaan Sistem Mono

Kontraktor terhadap Sistem Multi Kontraktor.
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Keterangan Tabel 4.5 dan Tabel 4.6

® Persentase Kontraktor Utama ( KU )= ( Pmk / Tp)x 100 %

¢ Persentase Sub Kontraktor ( SK )= 100 % - KU

® Jasa KMK berdasarkan Tabel Cipta Karva

66

Berdasarkan Persamaan 4.2 maka apabila nilai persentase pekerjaan

Kontraktor Utama diplot dalam persamaan di atas akan diperoleh hasil seperti

dalam Tabel 4.7

Tabel 4.7 Hubungan Persentase Pekerjaan KU Terhadap Persentase Jasa

% Pek. KU T am 2147 12,5
% Jasa 47 s 8.682 6.97

Hasil dari Tabel 4.6 kemudian dianalisis seperti dalam hitungan pada Sub

Bab 4.4.1 sampai dengan 4.4.2 sehingga diperoleh hasil yang disajikan dalam

Tabel 4.8
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4.5 Hasil Analisis

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh rumus reduksi biaya penawaran

Mono Kontraktor dengan model sebagai berikut :
Re =Pmn-(Tp +Jasa KMK)

Dimana Re = reduksi biaya penawaran Mono Kontraktor
Pmn = total biaya penawaran Mono Kontraktor
Tp = total penawaran Multi Kontraktor

Jasa KMK = nilai jasa Konsultan Manajemen Konstruksi (KMK)

Untuk mendapatkan persentase jasa aktual pada Proyek Pembangunan
Gedung Kuliah Universitas Sanata Dharma, dicari berdasarkan persentase nilai

pekerjaan KU dan persentase jasa dari Gambar 4.2 dengan persamaan kuadratik :

Y=-210"-X+04X"
dengan tetap mengikuti langkah-langkah pengerjaan sebelumnya seperti pada
Tabel reduksi harga penawaran aktual sistem Mono Kontraktor terhadap Sistem

Multi Kontraktor ( Tabel 4.5 ).

Apabila nilai reduksi dihubungkan dengan % pekerjaan KU akan diperoleh
suatu nilar yang berbanding terbalik, yaitu semakin besar porsi pekerjaan KU
maka semakin kecil % reduksi.. Artinya semakin besar porsi pekerjaan yang
dikerjakan oleh KU maka semakin kecil nilai reduksinya terhadap Sisten1 Mono
Kontraktor. Hal ini berarti bahwa makin kecil porsi pekerjaan KU makin besar
nilai reduksinya yang akan menguntungkan pihak owner. Keadaan inilah yang

menunjukkan bahwa Sistem Multi Kontraktor lebih menguntungkan ditinjau dari
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segi biaya penawaran yang diajukan kontraktor, karena pada dasarnya reduksi
Sistem Mono Kontraktor terhadap Multi Kontraktor merupakan keuntungan
owner.

Hal ini dapat dilihat lebih jelas pada Gambar 4.3 berikut ini :

12
11 4

[

S 10,

=

A .

wn

-

-

= 8]

(9]

o4

L 7.

I 64
5 « o Observed
4 =  Quadratic
10 20 30 40 50 60 70 80

——+ % Pekerjaan KU

Gambar 4.3 Kurva Hubungan % Reduksi Biaya Terhadap % Pekerjaan KU
Dari kurva dengan metode regresi kuadratik di atas diperoleh persamaan :

Y = 11,6553 - 0,0202 X - 0,0011 X*
Dimana :
Y = Persentase reduksi biaya penawaran pekerjaan

X = Persentase Pekerjaan Kontraktor Utama
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Gambar 4.3 menunjukkan bahwa semakin besar persentase pekerjaaan
Kontraktor Utama akan cenderung ke arah Sistem Mono Kontraktor dengan
persentase redukst biaya yang semakin kecil, demikian juga sebaliknya semakin
kecil persentase pekerjaan Kontraktor Utama akan cenderung ke arah Sistem

Multi Kontraktor dengan persentase reduksi biaya yang semakin besar.




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

S.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

1o

Ul

Jika dilihat dari harga total penawaran pekerjaan dan jasa konsultan
manajemen konstruksi (KMK), Sistem Multi Kontraktor lebih
menguntungkan daripada Sistem Mono Kontraktor
Keuntungan Sistem Multi Kontraktor berdasarkan harga penawaran
pekerjaan adalah:
a. Harga penawaran pekerjaan Sistem Multi Kontraktor lebih
rendah dari Sistem Mono Kontraktor
b.Biaya penawaran pekerjaan pada saat lelang lebih mendekati
platform.
Reduksi biaya penawaran Sistem Mono Kontraktor terhadap Multi
Kontraktor adalah merupakan keuntungan dari pemilik (owner) pada
Sistem Multi Kontraktor. Semakin besar nilai reduksi semakin besar
pula keuntungan yang didapatkan oleh Owner.
Semakin kecil persentase pekerjaan Kontraktor Utama semakin besar

nilai reduksi yang diperoleh dan demikian juga sebaliknya.
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. Dari hasil analisis diperoleh rumus reduksi biaya penawaran Mono

Kontraktor dengan rumus umum reduksi sebagai berikut :

Re= Pmn - ( Tp + jasa KMK)

- Nilai reduksi biaya yang semakin besar menunjukkan Kecenderungan

ke arah Sistem Multi Kontraktor dan nilai reduksi yang semakin kecil

menunjukkan kecenderungan ke arah Sistem Mono Kontraktor.

. Diperoleh hubungan antara nilai persentase pekerjaan Kontraktor

Utama (Y) dan persentase jasa (X) dengan persamaan kuadratik seperti
di bawah ini :

Y=-210"_X+04X?

. Didapatkan persentase nilai reduksi harga penawaran pekerjaan (Y)

terhadap persentase pekerjaan Kontraktor Utama (X) dengan

persamaan kuadratik seperti di bawah ini :

Y = 11,6553 — 0,0202 X — 0,0011 X>

5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini dapat diberikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Bagi pihak pemilik (Owner)

Sebelum melaksanakan pelelangan pekerjaan sebaiknya
mempertimbangkan sistem kontraktor yang akan digunakan. Dalam hal
int Sistem Multi Kontraktor lebih menguntungkan dibandingkan Sistem

Mono Kontraktor.




2. Bagi pihak kontraktor
Kontraktor dengan kemampuan finansial terbatas akan lebih
menguntungkan bekerja dengan Sistem Multi Kontraktor. Dalam Sistem
ini jika kemampuan finansial pemilik (owner) tinggi dan pembayaran

kepada kontraktor sesuai jadwal akan memperlancar arus kas kontraktor.
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(Koordinator)




Lampiran 5

BIAYA PENAWARAN

Bahwa yang bertandatangan dibawah ini adalah Konsultan Pengawas ;

Nama : Ir. M. Suseno, MT, PhD
Jabatan . Koordinator Konsultan Pengawas
Proyek : Pembangunan Gedung Kuliah Unit [ & II Universitas Sanata

Dharma di Paingan, Yogyakarta

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Bpk. Arief Budi, yang bergerak dibidang usaha kontraktor/pemborong (perorangan),
benar-benar sebagai rekanan yang telah memenangkan suatu fender‘pelelangan pada
Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Unit 1 & 1l Universitas Sanata Dharma di
Paingan, Maguwohario, Yogyakarta dengan harga penawaran sebesar Rp.
420.015.000,00 ( Empat Ratus Dua Puluh Juta Lima Belas Ribu Rupiah ), untuk
Pekerjaan Mekanikal/Flektrikal.

Yogyakarta, ¢ _ /2. 2001

Kemsultan Pengawas

- - ol / .-r"\ ay
ir. M. Suseno, M T, PhD)

{Koordinator)
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TABEL B1

PRCSENTASE KOMPONEN BIAYA PEMBANGUNAN

BANGUNAN GEDUNG NEGARA TIDAK SEDERHANA
{menggunakan Konsulan Shtem Pengawqs)

Lampiran 6

{__TIOAK SEDERHARA -}

L ATA KERELJRUAN
BANCUMNAN 10Q o 00 1.000 2.00 3.0 400 8.0 1 10.000
wrann] e o od »d »d od o »d »d od
KOMPONEN 10 50 80 1.20 2000 3.000 4.000 5000 | 10.000 | 20,000
KEGUTAN - ; > %
1 2 3 P 5 s 7 ) 2 10 11
88,70 88,29 89,92 9218 [ 753 ] 9.9 93,72 997 “.“ 9822 95,84
1. KONSTRUKS! FiSIK 848,70 od od (3] o4 od od o4 od od od ol
(calam %) 88,29 £9.92 72,18 92,79 0.9 .72 N7 94,65 s 98,81 98,19
7.50 4,0 8.0 4.2% 4,00 3,78 3,57 .44 07 278 239
2. PERENCANAAN 7% od od od od od od od od od od o
(alam %) 60| 820( 42| a00| ars| asm| | sor| 2rs| 2% | 216
4.5 4,20 4,0 300 2,74 2% 228 2,28 28| & 1,84
3. PENGAWASAN 450 od od od od »d od od od od o o
@GR %) 40| 4w| 3w| 2m| 20| 23| 22| 20| 1. 1. 18
4. PENGELOLAAN 1.0 1.21 0.56 0,57 0.47 0,2 [oJe <} 031 025 020 0,18
PROYEK 1% [ o o od o od o od od - od o
(calam %) 1.21 0,88 057 0,47 0,28 0.3 031 h 028 020 0,168 0,42
JUMUAH 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
TABEL B2

PROSENTASE KOMPONEN SIAYA PEMIANGUNAN
BANGUNAN GEBUNG NEGARA TIDAK SEDERHANA
{menggunakan Konsuttan Manajemen Konstruksl)

L8SIADISLPYSEY. "ON MO Q X5 vasdwo 12goy

Yo SR At
ok it it
SR .‘1:-‘.7‘:».’3\‘-3-'{2 TS B KR
2 7 8 7 9
e 85,54 87,24 88,92 91,43 o211 nn .13 93,40 04,14 4,76 5,40
1. KONSTRUKSI FISIK 85,58 o od od od od of od od od od od
(dalem X) 8724 88,v2 91,43 |~ 92,11 .77 0,13 83,40 14 | 476 | 8540 93,81
7.50 6,0 520 428 4,00 273 357 .44 307 2,75 2%
2, PERENCANAAN .50 od od od od od od od od od - od od
(dalam %) 8, 5,20 423 4,00 375 357 .44 . 307 | - ars 229 218
. i
3. MANAJEMEN 5,62 5,25 5,00 373 3,42 3,12 237 2,03 54 229 205
KONSTRUKS! 562 ) od od od »d od od od od od od o
(dalam %) 523 5.0 375 3,42 342 297 288 254 2 205 1841
4. PENGELOLAAN 120 i 088 0.57 0,47 0,38 0 031 025 020 0,18
PROYEK . 120 od 12! od o od od of ol od o o
(dalem %) 1,21 0,88 0,57 0,47 0,38 0.3 0,31 025 0.20 0,18 0,12
JUMLAK 100 100 100 100 100 100 1(0‘ 100 100 100 10 100

e e ite s cms s e e ¢ e ecd O 13001
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